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Kepada Ylh.
Kcpala Kanvvil Kemcnlerian Agama Provinsi Seluruh Indonesia

Assalamu'alaikum Wr.Wb.

Dengan telah ditanda tanganinya Perjanjian Anlara Kementerian Agama Repubiik Indonesia
dengan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk dan Saudia Arabia Airlines, bcrsama ini kami
sainpaikan hal-hal sebagai bcrikiu :
I) Kevvajiban Kemenlcrian Agarna sebagai berikui;

1. Mengoptimalkan pengisian seluruh tempat duduk pada setiap kloier;
2. Membuat surat kctcrangan ataii meiegalisir fotocopy lembar IV (lenibar biru) bukti

setoran lunas BPIH oieh PPIH Embarkasi sebagai pengganti lembar bukti setoran tunas
BPIH yang hilang atau rusak;

3. Menyerahkan data nama Penumpang (Pmmcmifast) kepada Pihak Penerbangan paling
lambat 3 x 24 jam scbelum jadwal pemberangkatan;

4. Menyiapkan gudang pcnyimpanan air zam-zam yang diseralikan oleh Pihak Penerbangan
pada fase pemberangkatan di masing-masing embarkasi haji dan mendistribusikan kepada
Penumpang pada fase pcmulangan;

5. Menyerahkan data mutasi penumpang kepada Pihak Penerbangan paling lambat 14 jam
sebelum jadwal keberangkaian;

6. Menyampaikan informasi pengangkulan Penumpang yang memerlukan (stretcher case]
paling lambat 7 hari kalcndcr scbelum kebcrangkatan balk pada saat operasiona! dan
pasca operasional.

II) Kcwajiban Pihak Penerbangan pada masa operasional haji adaiah sebagai berikut :
1. Menyediakan awak kabin dengan ketentuan:

a. Minimal 7 Warga Negara Indonesia dan iasih bcrbahasa Indonesia;
b. Mampu melayani Penumpang dengan balk;
c. Dapal bekerjasama dengan petugas haji;
d. Bersikap ramah dan sopan.

2. Menyediakan dan membcrikan 1 set pcrlcngkapan (koper dan tas) kepada seiiap
Penumpang yang memiliki kualilas baik dan tidak mudah rusak, scrta diserahkan kepada
Kantor Wilayah Kementerian Agama selcmpat paling lambat tanggai 28 juni 2017,
berupa:

a. 1 koper besar dengan kapasitas muatan 32 kg;
b. I tas tentengan dengan kapasitas muatan 7 kg;
c. I tas paspor.

3. Mcnyelesaikan boarding pass Penumpang, dan menyeralikan kepada PPIH embarkasi pada
fase pemberangkatan, paling lambat 12 jam sebelum jadwal kcberangkatan;

4. Menyediakan armada transportasi darat (bus) dalam jumlah yang cukiip untuk
mengangkut Jcmaah haji satii kloter dart asrama haji kc bandara embarkasi atau
sebaliknya, yang diisi maksimal 45 Penumpang serta menyediakan paling sedikit salu bus
cadangan, dengan spesifikasi bus sebagai berikui ;
a. Memiliki pendingin ruangan/AC yang normal;
b. Konflgurasi tempat duduk 2-2;
c. Tempat duduk berkapasitas 25 sampai dengan 45;



d. Bus Wisata;

e. Terpasang stiker nomor unit bus yang diieinpel pada masing-masing bus.
f. Memasang spanduk ucapan pada sisi bus sebanyak 2 buah minimal pada 2 bus; dan
g. Memiliki alal kcseiamatan (palu pemccah kaca, P3I<, tabung pcmadam api, dan

peralalan keselamatan lainnya)
5. Menyediakan kendaraan pcngangkut barang bagasi tercatat yang tertutup dari asrama liaji

kc bandara embarka.si dan .sebaliknya.
6. Menyediakan pcngawalan tcrhadap angkuian Penumpang dan barang bagasi tercalal dari

asrama haji ke bandara cmbarkasi dan sebaliknya.
7. Mcnyiapkan petugas pada embarkasi iuiji antara dalam melakukan pelayanan

pejnberangkatan penumpang dan barang bawaan.
8. Menyediakan obat-obalan di Pesawat Haji untuk pertolongan pertama dan dai'ural bani

penumpang selama pcnerbangan, sesuai dcngan spesifikasi yang diletapkan oleh
Kementerian Kesehalan i^epublik Indonc.sia.

9. Mengupayakan tangga hidrolik untuk Penumpang yang menggunakan kursi roda
sepanjang fasililas lersebut tersedia di bandara bcrsangkutan.

10. Menyiapkan petugas di bandara embarkasi iiaji dan di bandara Arab Saudi yang dapal
menjelaskan dan melayani Penumpang sccara langsung pada masa operasional
pcnerbangan haji.

11. Menyediakan dan mcngangkut air zam-zam sebanyak aktual Penumpang yang diangkut
masing-masing 5 liter dengan menggunakan E/npiy Flight dengan kctenluan sebagui
berikul:

a. Menyediakan transportasi darat untuk mcngangkut air zam-zam dari asrama haji kc
bandara embarkasi haji untuk Penumpang asal embarkasi haji antara.

b. Menyerahkan dan mcmbuat Berita Acara Scrat Terima air zam-zam sesuai dengan
aktual Penumpang yang diangkut di embarkasi haji.

c. Memberikan penggaiUian air zam-zam yang rusak.
d. Apabila pada fasc kcberangkatan tidak mcndapat izin otoritas Pemerinlah Arab Saudi

untuk mcngangkut air zam-zam dengan menggunakan empty flighty maka
menyediakan dan menyerahkan air zam-zam sebanyak 5 liter untuk setiap Pcnumpaiig
pada fase pcmulangan di bandara atau asrama haji debarkasi.

12. Melakukan koordinasi dan meneruskan informasi apabila terjadi perubahan jadwal
pcnerbangan haji kepada pihak-pihak tcrkait, yaitii :
a. Di Indonesia : PPIH Pusat, PPIH Embarkasi, Kementerian Perhubungan Rcpublik

Indonesia dan Pengelola Bandara.
b. Di Arab Saudi ; PPIH Arab Saudi dan Pengelola Bandara.
c. Pciusahaan pcnerbangan menyampaikan copy dokumen slot approval phase II

pemulangan dari GACA,

13. Mcngangkut barang bagasi tercatat dengan bcrat maksimal 32 kg dan tas tentengan (lunul
bagage) dengan berat mak.sima! 7 kg per-orang, dan kursi roda (wheelchair) dalam .salu
kioter bersama dengan pemiliknya, dengan mcmbcri label bagasi (klaim tag) termasuk
barang bagasi tercatat penumpang yang tanazul, meninggai dunia dan atau tertinggal pada
fase II pemulangan dengan rule scbagai berikul;
a. Dari asiama haji cmbarkasi ke Bandara Arab Saudi pada fase pembcrangkalan;
b. Dari Pemondokan Jemaah di Arab Saudi ke Asrama Haji Debarkasi pada fa.sc

pemulangan.

14. Pemeriksaan barang bagasi tercatat dengan menggunakan x-ray seita diberi label barang
bagasi tercatat.

15. Memberikan ganti rugi dan kompensasi lerhadap bagasi tercatat yang hilang atau rusak
sebagai tanggung jawab pcngangkut sesuai dengan ruang lingkup sebagaimana dimaksud
pada bulir 13.
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16. Mcmbuat dan menandalangani Berita Acam Pcmbcrangkatan dan Kcdatangan Jcmaah
Haji setiap klolcr yang bcrisikan data paling scdikit memuat jumlah Jcmaah haji, jcnis
kelamin,dan koli bagasi tercatat yang dilandatangani oleh kedua belah pihak paling
lajnbal 1 jam selelah pesawat linggal landas (lake oJJ) atau mcndarat (landing) dan

menyerahkan dokumen icrsebut ke PPIH Arab Saudi dan PPIH Embarkasi.

17. Mcnycrahkan daftar nama penumpang yang diangkul seliap klolcr (manifest) kcpa<l;:

PPIH Embarkasi paling iambat 1 jam selelah pcsavvat tinggal landas (take off) pada lasc

kebcrangkatan dan 1 jam setelah mcndarat pada fase jocmulangan.

18. Menyampaikan informasi opcrasional pcncrbangan haji secara langsung dan tcriulis
kepada Kementerian .'kgama (PPIH Pusat, PPIH Arab Saudi, PPIH Embarkasi) dan
otoritas bandara di Arab Saudi tcntang ketcrlambatan penerbangan di bandara embarkasi

maupun Arab Saudi paling Iambat 1 x 24 jam sebelum jadvval kebcrangkatan.

19. Mcmbuat dan menyampaikan berita acara teniang pemberian akornodnsi dan/aiau
konsumsi akibat ketcrlambatan kepada Kementerian Agama.

20. Memberikan penjelasan dan melayani penanganan Penumpang secara langsung pada sant
tcrjadi keterlambatan baik pada fase pcmbcrangkatan maupun fase pcmulangan.

21. Memberikan santunan bagi Jemaah haji yang meninggal dunia, cacat tetap, dan iuka-luka
karena kecelakaan penerbangan yang bcsarannya sesuai dengan aiuran yang berlaku
secara intemasional.

22. Memberikan ganti rugi bagasi tercatat yang hilang yang bcsarannya sesuai dengan sturan

yang berlaku secara intemasional,

23. Memberikan extra cover bagi Penumpang yang meninggal dunia bukan karcnn

kecelakaan penerbangan sebesar Rp 125,000.000,-, dengan cakupan masa kewajiban
sebagai berikut:

a. Keberangkatan

Sejak Penumpang naik kendaraan, selama dalam perjalanan menuju bandara
embarkasi dengan kendaraan khusus yang disediakan Pihak Penerbangan, sclaina di
lenninal bandara embarkasi dan selama dalam penerbangan, dan bei'akhir scicl.-ih

meninggalkan Restricted Area di terminal bandara debarkasi.

b. Kepulangan

Sejak Kementerian Agama dan Pihak Penerbangan tclah mclaksanakan serah terima

jemaah di bandara Arab Saudi, selama di terminal bandara keberangkatan, selama
dalam penerbangan dan selama dalam perjalanan menuju asrama liaji debarkasi

dengan kendaraan khusus yang disediakan Pihak Penerbangan.

c. Kepulangan karena ketcrlambatan

Apabila Kementerian Agama dan Pihak Penerbangan tclah melak.sanaknn scrah terima
Penumpang di bandara dan tcrjadi ketcrlambatan keberangkatan, yang mengharuskim
Penumpang harus menginap di hotel maka Pihak Penerbangan memberikan ckstra
cover selama perjalanan dari bandara menuju kc hotel dan dari hotel menuju bandara
dengan kendaraan khusus yang disediakan oleh Pihak Penerbangan,

Dcmikian, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Tembusan Ylh:

Direktur Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrali
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